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ABSTRAK 

Qomariyah, Ana Nur 2025. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Perilaku 

Islami Siswa di MTs Wahid Hasyim 02 Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang, Pembimbing 1: Dr. Moh Muslim, S.Pd.I., M.Ag. Pembimbing 2: 

Qurroti A’yun, S.Pd.I., M.PdI 

Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran, Akidah Akhlak, Perilaku Islami.  

Penelitian ini meneliti Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Pembentukan Perilaku Islami Siswa di MTs Wahid Hasyim 02 Malang. Berangkat dari 

sebuah latar belakang di mana dalam pendidikan agama islam, mata pelajaran Akidah 

Akhlak memiliki posisi yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai etika dan 

membentuk perilaku islami siswa. Peran guru Akidah Akhlak tidak terbatas pada 

penyampaian materi semata, melainkan juga sebagai pembimbing yang menuntun siswa 

untuk memahami, menghayati, dan mengimplementasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan guru akidah 

akhlak dalam membentuk perilaku islami siswa di MTs Wahid Hasyim 02 Malang, (2) 

menganalisis pelaksanaan guru akidah akhlak dalam membentuk perilaku islami siswa 

di MTs Wahid Hasyim 02 Malang, (3) mendeskripsikan hasil yang diperoleh guru 

akidah akhlak dalam membentuk perilaku islami siswa di MTs Wahid Hasyim 02 

Malang.   

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data menggunakan teori 

Miles dan Hubberman yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data.  

Hasil penelitian yang didapatkan dari fokus penelitian ini adalah program 

pembiasaan ubudiyah sunnah yang dilaksanakan rutin setiap pagi serta pembinaan 

akhlak yang penting dalam membentuk perilaku keislaman siswa. Pelaksanaan ibadah 

secara konsisten melatih siswa untuk lebih disiplin, terutama dalam hal manajemen 

waktu. Kebiasaan ini mendorong siswa untuk hadir di sekolah tepat waktu, 

melaksanakan ibadah dengan teratur, dan menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pembiasaan perilaku seperti mengucapkan salam, 

berjabat tangan dengan guru, serta berbicara dengan bahasa yang sopan mencerminkan 

keberhasilan sekolah dalam menanamkan sikap hormat dan rendah hati.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan salah satu unsur pembangunan nasional yang 

mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting bagi keberhasilan 

pembangunan nasional. Guru dan dosen merupakan garda terdepan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan akan terasa sia-sia jika tidak dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (baik secara spiritual, 

intelektual, dan teknis). Upaya mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas berarti perlu adanya peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan 

mutu pendidikan tentunya harus ditunjang dengan peningkatan mutu tenaga 

pengajar. Pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai peranan yang strategis, 

terutama dalam upaya membentuk karakter bangsa melalui pembangunan, 

individualitas, dan nilai-nilai yang dikehendaki. 

Pendidikan formal di era reformasi saat ini nampaknya terus mengalami 

peningkatan kualitas guru yang terus didorong untuk lebih mengembangkan 

profesionalismenya, serta upaya peningkatan kualitas pendidikan perilaku siswa. 

Pendekatan ini berkaitan dengan proses belajar mengajar, karena proses belajar 

mengajar diukur dari kualitas lulusannya, produknya, maupun proses belajar 

mengajarnya, semakin banyak lulusan yang berkelakuan baik, berprestasi dan 

berakhlak baik maka semakin sukses pula cara mendidik siswa tersebut. Proses 

belajar mengajar merupakan suatu proses yang melibatkan banyak kegiatan dan 

tindakan, tidak hanya memperoleh informasi dari guru, apalagi bila
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menginginkan perilaku siswa yang lebih baik. Pembelajaran pada dasarnya 

menitikberatkan pada kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan proses belajar secara efektif, dengan harapan dapat 

memperoleh prestasi yang menggembirakan sesuai dengan apa yang sudah 

menjadi tujuan pembelajaran.  

Pendidikan agama Islam yakni membina dan menunjang siswa agar 

senantiasa memahami ajaran Islam secara menyeluruh, mengenali tujuan-

tujuannya, dan pada akhirnya mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya 

sebagai pedoman hidup. Pendidikan agama Islam, didefinisikan sebagai upaya 

dan dorongan agar siswa dapat memahami ajarannya secara utuh. Oleh karena 

itu, pendidikan agama Islam mencakup pelajaran yang membahas tentang 

ajaran-ajaran tersebut, termasuk pembelajaran tentang akidah akhlak.  

Pembentukan moralitas yang sangat tinggi merupakan tujuan utama 

pendidikan Islam, maka mempelajari keyakinan moral menjadi sangat penting 

karena akan membentuk sikap, perilaku, dan identitas anak selanjutnya. Dalam 

pendidikan Islam, hal pertama yang perlu dilakukan adalah pembinaan. 

Dengan melakukan pembinaan yang bersifat mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang sudah ada dan dilakukan secara terus-menerus, akan 

memberikan efek perubahan  positif kepada siswa melalui proses tahapan sedikit 

demi sedikit. Pembinaan perilaku ini harus diberikan kepada anak sejak usia dini 

dan harus dilakukan oleh orang-orang terdekat yakni orang tua, lembaga 

pendidikan atau sekolah dan masyarakat, agar siswa dapat mengikuti perilaku 

Rasulullah SAW serta dapat menjauhi perilaku yang buruk. 
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Pembelajaran akidah akhlak yang diajarkan oleh pendidik bisa 

membantu siswa dalam mempertimbangkan perilaku yang baik dan menghindari 

perilaku yang menyimpang, serta meningkatkan keyakinan moral siswa 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia yang dapat 

mengarah pada moralitas. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tanggung jawab 

utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan 

formal, dasar, dan menengah. Guru harus memiliki latar belakang akademis 

yang diperoleh melalui program sarjana atau pascasarjana, memiliki 4 

kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, profesional), sertifikat pendidikan 

diperoleh dari perguruan tinggi terakreditasi pemerintah dengan program 

rekrutmen pendidikan yang mapan, sehat jasmani dan rohani, serta mampu 

melaksanakan peran guru sesuai dengan tugas mereka. 

Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran siswa, karena 

guru adalah seseorang yang mendidik siswa agar memperoleh ilmu, beramal 

shaleh, berakhlak mulia, mengembangkan potensi diri, serta memperhatikan 

kehidupan bermasyarakat. Guru mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 
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kebutuhan siswa baik secara spiritual, intelektual, maupun moral. Guru 

mengajarkan peserta didik tingkah laku, sopan santun dan tata krama dalam 

pergaulannya atau mendidik perilaku siswa dan meluruskan perilaku siswa yang 

kurang baik.  

Guru membutuhkan tingkat keahlian yang memadai untuk melaksanakan 

tugas profesionalnya dengan baik. Untuk menjadi seorang guru tidak cukup 

hanya  memahami apa yang diajarkan, tetapi diperlukan juga pemahaman dan 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan lainnya, seperti pengetahuan 

psikologi perkembangan manusia, pemahaman teori perubahan perilaku, dan 

kompetensi. Merancang dan menggunakan berbagai media dan sumber yang 

ada. Oleh karena itu, guru tidak hanya mengetahui apa yang diajarkan, tetapi 

juga memahami bagaimana cara mengajarkannya agar siswa mudah memahami 

materi yang telah dijelaskan.  

Guru Akidah Akhlak adalah guru yang menyampaikan ilmu agama 

secara umum dan khusus. Guru Akidah Akhlak juga mengajarkan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan agama Islam kepada siswa melalui kegiatan 

pengajaran, pembelajaran, dan pelatihan. Tujuan Guru Aqidah Akhlak adalah 

membentuk perilaku Islami, yaitu memantapkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan mengamalkan perilaku Islami, menjadikan mereka beriman  

kepada Allah SWT, menjadi seorang Islami yang bertakwa dan berakhlak mulia 

di kehidupan pribadi, sosial berbagsa dan bernegara.  
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MTs Wahid Hasyim 02  Malang sebagai objek penelitian merupakan 

jenjang pendidikan dasar setara dengan SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang 

berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Ma'arif 

Kabupaten Malang dengan kurikulum berdasarkan Departemen Agama Republik 

Indonesia. Dengan keberadaan MTs Wahid Hasyim 02 Malang ini, diharapkan 

bisa mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Dau, Kab. Malang. MTs Wahid 

Hasyim 02 ini memiliki misi yang harus dipertanggungjawabkan oleh semua 

warga sekolah yakni membentuk perilaku islami siswa sebagaimana tuntunan 

syari’at islam.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari 

Jum’at 08 November 2024 siswa di MTs Wahid Hasyim 02 Malang memiliki 

perilaku islami yang sangat baik, diantaranya yakni: mengucapkan salam apabila 

bertemu dengan guru, menundukkan kepala apabila ada guru yang lewat 

didepannya, tidak mendahului guru apabila sedang berjalan, sholat dan dzikir 

berjama’ah di masjid, membiasakan membaca surat pilihan seperti: al-waqiah, 

al-mulk, yasiin, dan tahlil.  

Sehingga dari perilaku-perilaku islami yang ditunjukkan oleh siswa 

tersebut, kemungkinan besar tidak lepas dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru akidah akhlak. Guru Akidah Akhlak di MTs Wahid Hasyim 

02 Malang, ketika melakukan pembelajaran, tidak hanya menyampaikan materi 

secara verbal, tetapi juga memberikan contoh teladan melalui perilaku dan 

tindakan sehari-hari yang mencerminkan ajaran Islam. 
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Berdasarkan perilaku islami yang peneliti amati diatas, menurut dari 

salah satu siswa kelas 9 mengatakan bahwa perilaku tersebut telah diajarkan 

oleh guru di MTs Wahid Hasyim 02 Malang. Disetiap pertemuan pembelajaran 

semua guru selalu menekankan kepada siswa kalau sama guru harus berperilaku 

sopan santun, menjaga tutur kata. Madrasah ini juga membiasakan siswanya 

apabila ada guru lewat di depan kita, kita harus menundukkan kepala. Mulai dari 

awal masuk madrasah kelas 7 pada waktu matsama sudah diajari oleh 

pembimbing dan pembina bahwa kalau bertemu dengan guru harus 

membiasakan untuk mengucapkan salam, salim, dan menundukkan kepala.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “ Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

Pembentukan Perilaku Islami Siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pada konteks diatas, maka penelitian ini akan berfokus pada 

bagaimana peran guru akidah akhlak di MTs Wahis Hasyim 02 Malang dalam 

membentuk perilaku islami siswa. Maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan guru akidah akhlak dalam membentuk perilaku 

Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan guru akidah akhlak dalam membentuk perilaku 

Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang? 

3. Bagaimana hasil yang diperoleh guru akidah akhlak dalam membentuk 

perilaku Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan guru akidah akhlak dalam membentuk 

perilaku Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang.  

2. Untuk menganalisis pelaksanaan guru akidah akhlak dalam membentuk 

perilaku Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil yang diperoleh guru akidah akhlak dalam 

membentuk perilaku Islami siswa Di MTs Wahid Hasyim 02 Malang. 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan sejauh mana peran 

guru akidah akhlak dalam membentuk perilaku Islami siswa di MTs Wahid 

Hayim 02 Malang. Adapun manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini, peran guru dalam pembelajaran yang berkaitan dengan  

pembentukan perilaku islami diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi kepada para pembaca, serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan mendukung teori-teori yang telah ada tentang pembentukan 

perilaku Islami.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bimbingan positif bagi 

sekolah yang ingin memperkenalkan perilaku Islami kepada siswanya. 
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Sehingga para guru dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

menangani kejadian-kejadian yang ada di lingkungan sekolahnya. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada 

siswa tentang pembentukan perilaku islami untuk memenuhi kebutuhan 

individu sebagai persiapan masyarakat menghadapi masa depan. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya  

Dengan penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sebuah pelatihan dan 

wawasan baru tentang bagaimana cara guru akidah akhlak dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada siswa yang mempunyai perilaku 

menyimpang. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan menulis, 

menganalisa, dan menyebarkan bagaimana peranan guru akidah akhlak 

dalam membentuk perilaku islami.  

E. Definisi Operasional 

1. Peran Guru Akidah Akhlak  

Peran guru akidah akhlak adalah seseorang yang mempunyai kewajiban 

untuk menjalankan hak dan tugasnya sesuai dengan peran yang telah 

dimiliki. Peran guru akidah akhlak yang dimiliki yakni mengajarkan ilmu 

pengetahuan agama, mendidik dan membimbing siswa untuk taat kepada 

ajaran agama, memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada siswa, agar siswa bisa mencontoh perilaku baik 

tersebut dan menjadi pribadi muslim yang memiliki budi pekerti yang baik 

di dalam kehidupan sehari-hari.  
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2. Pembentukan Perilaku Islami 

Pembentukan perilaku islami adalah segala tindakan seseorang yang 

menunjukkan pada perilaku terpuji yang ada hubungannya dengan agama, 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist, serta dilakukan karena adanya 

kepercayaan kepada Tuhan. Tujuan pembentukan perilaku Islami adalah 

terbentuknya disiplin, kemampuan mengendalikan hawa nafsu dan 

melindungi diri dari perilaku menyimpang. 
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BAB VI  

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Perilaku islami mencakup semua perkataan dan perbuatan yang muncul 

dari dalam diri siswa sesuai dengan keyakinan kepada Allah dan mengikuti 

ajaran Islam, sebagai wujud nyata ibadah dan pengabdian dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam membentuk perilaku islami siswa guru berperan sebagai 

merencanakan dan melaksanakan program ubudiyah sunnah pagi dan 

pembiasaan akhlak siswa di sekolah. Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan terkait pembentukan perilaku islami siswa di MTs Wahid Hasyim 

02 Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru Akidah Akhlak di MTs Wahid Hasyim 02 Malang memegang peran 

penting dalam pembentukan perilaku islami siswa melalui program 

pembiasaan ubudiyah sunnah pagi serta kebiasaan memberi salam kepada 

guru. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya mengalami peningkatan 

kedisiplinan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sopan santun, 

kerendahan hati, dan rasa hormat yang tulus. Dari pembiasaan yang 

diajarkan di sekolah, dapat menjadi landasan utama dalam membentuk 

perilaku islami siswa secara utuh dan bermakna.  

2. Program pembiasaan ubudiyah sunnah pagi di MTs Wahid Hasyim 02 

Malang berjalan lancar dan melibatkan seluruh anggota sekolah secara aktif. 

Melalui kegiatan ini, siswa semakin terbiasa mengembangkan disiplin, 

tanggung jawab, serta kesadaran spiritual dalam diri siswa. guru akidah 
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akhlak tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga menjadi 

teladan yang sabar dan konsisten dalam membimbing siswa. Oleh karena itu, 

nilai-nilai islam yang telah diajarkan oleh guru dapat tertanam dengan baik 

dan tercermin dalam sikap serta perilaku sehari-hari siswa.  

3. Program pembiasaan ubudiyah sunnah pagi di MTs Wahid Hasyim 02 

Malang telah berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang nyata. 

Melalui pembiasaan rutin yang dilakukan di sekolah, siswa dibentuk menjadi 

siswa yang disiplin, bertanggung jawab, serta keimanan siswa semakin kuat. 

Kebiasaan sederhana seperti memberi salam, salim kepada guru, dan 

berbicara dengan sopan juga menjadi bukti bahwa nilai-nilai kesopanan, 

kerendahan hati, dan akhlak mulia sudah melekat kuat dalam diri siswa. 

Dengan penerapan yang konsisten dan menyeluruh, sekolah ini sukses 

membentuk generasi muda yang tidak hanya religius, tetapi juga siap 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, maka penelitian 

dapat memberikan saran yang berguna untuk semua khususnya MTs Wahid 

Hasyim 02 Malang yang dijadikan acuan dalam pembentukan perilaku 

islami siswa, diantaranya: 

1. Bagi guru dalam upaya membentuk perilaku islami siswa, guru hendaknya 

konsisten menjadi teladan dengan menampilkan sikap, perkataan, dan 

menunjukkan perilaku islami dalam kehidupan sehari-hari. Guru hendaknya 
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memberikan pujian dan penghargaan saat siswa menunjukkan sikap baik, hal 

ini dapat memotivasi siswa untuk terus mempertahankan perilaku positif. 

Selain itu, guru diharapkan untuk lebih ditingkatkan lagi dalam 

memfasilitasi buku pelajaran agama. Agar proses belajar mengajar lebih 

kondusif dan berjalan dengan lancar.  

2. Bagi siswa hendaknya dapat mengamalkan kegiatan-kegiatan pembiasaan 

yang biasa dilakukan di sekolah. Baik saat di lingkungan sekolah maupun di 

rumah. Selain itu, siswa harus mampu meningkatkan pemahaman, dan 

melaksanakan tugas tanggung jawab, serta amanah sebagai pelajar agar 

dapat mengamalkan dengan baik di masyarakat sekitar.  

3. Bagi peneliti berikutnya, cakupan studi diperluas ke sekolah atau madrasah 

lain yang memiliki latar belakang berbeda, guna memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. Selain itu, menggunakan pendekatan yang lebih 

mendalam, seperti penelitian jangka panjang atau observasi berkelanjutan, 

juga dapat digunakan agar perkembangan perilaku Islami siswa dapat 

dipantau secara lebih rinci dan berkelanjutan. 
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